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ABSTRACT 
 
The study aimed at improving the students’ reading comprehension by implementing Modified 

Collaborative Strategic Reading (MCSR) technique. The subject was grade eleven students of SMA (SLUA) 

Saraswati 1 Denpasar, in which the amount was thirty students. There were two cycles (eight meetings), in 

this Classroom based Action Research. There were three instruments used: test, questionnaire, and diary. 

From the result of the post-test and analyzed questionnaire, it is shown that there is an increase in every 

meeting. This can be concluded that MCSR is effective in improving the students’ reading comprehension. 
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PENDAHULUAN 
 

Membaca adalah alat untuk memperluas 

pengetahuan pembaca dan membantu pembaca 

untuk berkomunikasi dengan orang lain. Mengingat 

betapa pentingnya kegiatan membaca, pengajaran 

membaca harus diberikan perhatian yang lebih 

intensif. 
 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti di kelas XI LAB SMA (SLUA) 

Saraswati 1 Denpasar, diketahui bahwa nilai 

pelajaran reading tidak terlalu memuaskan. Hal ini 

disebabkan oleh metode pembelajaran reading yang 

diterapkan guru di kelas tersebut masih bersifat 

tradisional yakni guru hanya meminta siswa untuk 

membaca text tanpa pemahaman lebih jauh dan 

hanya mementikan kebenaran dalam mengucapkan 

kata (bahasa inggris). Melalui wawancara singkat 

terhadap beberapa siswa, diketahui bahwa sebagian 

besar siswa merasa matakuliah reading membosan-

kan dan cara pengajarannya pun kurang menarik. 
 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa adalah MCSR. Modifikasi 

Membaca Strategis Collaboratif (MCSR) adalah 

versi modifikasi dari Reading Strategis Collaboratif 

(CSR). 
 

Alasan memodifikasi CSR adalah untuk 

menawarkan strategi membaca yang lebih tepat. 

Zoghi et al. (2006) mendefinisikan bahwa CSR 

dibatasi oleh kisaran sempit strategi membaca 

seperti mengaktifkan pengetahuan sebelumnya, 

meringkas ide utama, dan merumuskan pertanyaan. 

Teori-teori yang mendasari dari MCSR adalah teori 

interaktif, kognitif - konstruktivis, dan perspektif 

konstruktivisme sosial. 
 

Implementasi MCSR berlangsung dalam tiga 

tahap, yang secara tradisional disebut sebagai 

presentasi, praktek, dan tahap produksi. Adapun 

empat strategi yang diterapkan yaitu (a) preview 

strategy, (b) fix-up strategy, (c) get-the-gist 

strategy, and (d) wrap-up strategy. 
 

Dengan preview strategy, siswa melakukan 2 

kegiatan: brainstorming and predicting. Tujuan 

preview strategy adalah mengaktifkan latar 

belakang pengetahuan siswa tentang topik, 

 

 

membantu siswa untuk memprediksi tentang apa 

yang mereka akan mereka baca dan memotivasi 

minat siswa untuk membaca teks. 
 

Pada fix-up strategy, siswa terlibat dalam 

pembelajaran kooperatif. Instruktur meminta siswa 

untuk membentuk kelompok-kelompok kecil 

dengan lima anggota di setiap kelompoknya. Siswa 

kemudian diminta untuk membaca bahan bacaan 

yang dipilih sementara mereka bertindak sesuai 

peran yang telah ditentukan: 
 

1. Pemimpin: Memimpin kelompok dengan 

mengatakan strategi apa yang harus 

diterapkan selanjutnya; 

2. Monitor: memastikan semua orang dalam 

kelompok berpartisipasi; 

3. Fix-up pro: memonitor pemahaman bacaan 

kelompok; 

4. Encourager: memantau kelompok dan 

memberikan umpan balik; 

5. Reader: Memiliki tanggung jawab membaca. 
 

Dalam menggunakan fix-up strategy siswa 

diharapkan untuk: (a) membaca ulang kalimat untuk 

menentukan kata yang tidak dikenal, (b) mencari 

akhiran dalam kata yang tidak dikenal, (c) 

memecahkan kata yang tidak dikenal, (d) 

mengidentifikasi struktur teks, dan (e) 

mengidentifikasi kata-kata penghubung. 
 

Pada langkah berikutnya, siswa beralih untuk 

menggunakan get-the -gist strategy dimana siswa 

terlibat dalam proses mengidentifikasi ide pokok, 

kalimat utama, dan informasi spesifik di bagian 

teks. Tujuan get-the-gist strategy adalah meningkat-

kan memori siswa tentang apa yang telah mereka 

baca sehingga mereka dapat menyajikan kembali 

hal paling penting dengan menggunakan kata-kata 

mereka sendiri sebagai cara untuk memastikan 

mereka telah memahami apa yang telah mereka 

baca. 
 

Dengan menggunakan wrap-up strategy, 

instruktur meminta siswa untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan berikut dalam kelompok mereka 

setelah seluruh teks dibaca: menghasilkan 

pertanyaan untuk mewawancarai satu sama lain, 

menceritakan kembali apa yang telah dibaca berupa 

ringkasan; dan melakukan perdebatan pro- kontra 

tentang topic.tujuan wrap-up strategy adalah untuk 
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meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

memori dari apa yang dibaca siswa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI LAB 

SMA (SLUA) Saraswati 1 pada tahun ajaran 

2013/2014 dengan jumlah siswa dalam kelas 

penelitian adalah 30 siswa. 
 

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) / Classroom Action 

Research (CAR). Penelitian ini termasuk kedalam 

Penelitian Tindakan Kelas karena peneliti berupaya 

untuk meningkatkan kinerjanya dalam mengajar 

untuk meningkatkan kemampuan siswa melalui 

serangkaian tindakan dalam proses belajar 

mengajar. 
 

PTK merupakan proses pengkajian suatu 

masalah pada suatu keals melalui siklus daur ulang 

dari berbagai kegiatan yang pada pokoknya terdiri 

dari empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), 

implementasi tindakan (implementation of the 

action), pengamatan (observation) dan refleksi 

(reflection). 
 

Instrument yang digunakan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: tes, 

kuisioner, dan diari. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis bersama untuk mendapatkan prosentase 

yang menggambarkan peningkatan pada kemam-

puan membaca siswa setelah diberi tindakan. 

 

 

Bahan ajar dalam penelitian ini berupa teks 

deskriptif dan ekspositori sesuai dengan materi ajar 

reading di semester dua. Selanjutnya, tim peneliti 

merancang SAP (Satuan Acara Perkuliahan). SAP 

yang dirancang merupakan SAP untuk dua siklus: 

dimana terdapat delapan kali pertemuan. 
 

Tahapan selanjutnya adalah pembuatan soal 

dan kuisioner. Post-test dalam penelitian ini di 

lakukan di setiap akhir pertemuan. Oleh karena itu, 

tim peneliti menyusun soal untuk delapan kali. Satu 

kali post-test berisikan 10 butir soal dimana soal 

tersebut berupa multiple-choice test. Kuisioner yang 

disusun pun terdiri dari 10 butir pertanyaan yang 

berkenaan dengan metode yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Tahapan terakhir dalam 

persiapan penelitian adalah pengadaan sarana dan 

media ajar seperti alat tulis dan LCD. 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan dalam 

delapan pertemuan. Dalam pelaksanaannya, tatap 

muka di dalam kelas dilaksanakan sekali dalam 

seminggu yang dimulai dari awal bulan mei sampai 

dengan awal bulan juli. Penelitian ini dilaksanakan 

di kelas XI dengan jumlah siswa sebanyak 30 

orang. 
 

Selama proses penelitian berlangsung, 

kemampuan membaca siswa perlahan-lahan 

meningkat. Sampai pada pertemuan di akhir siklus 

dua, nilai post-test siswa menunjukan peningkatan 

yang signifikan. Hal ini menjadi pertimbangan tim 

peneliti untuk hanya melakukan penelitian dalam 

dua siklus saja. 
 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 

Sebelum melakukan penelitian di dalam 

kelas, tim peneliti mengadakan rapat teknis guna 

membicarakan persiapan yang perlu dilakukan 

sebelum terjun meneliti. Setelah itu peneliti 

membahas silabus serta materi-materi yang akan 

diajarkan. Sumber ajar yang dipakai bukan hanya 

diambil dari buku yang sudah tersedia atau yang 

dipakai oleh guru pengempu mata kuliah tetapi juga 

diambil dari sumber lainnya seperti buku luaran dan 

internet. 
 

Setelah mendiskusikan isi silabus dan 

menentukan materi yang akan diajarkan, tim 

peneliti bersama-sama merancang bahan ajar. 

  
Setelah pertemuan terakhir di siklus dua 

berakhir, siswa diminta untuk menjawab beberapa 

pertanyaan yang terdapat di dalam kuisioner yang 

telah dibuat oleh tim peneliti. 
 

Data yang diperoleh berupa nilai post-test 

dan hasil kuisioner akan dianalisis sehingga dapat 

mengungkapkan tingkat kemajuan subyek dalam 

kemampuan membaca bahasa Inggris serta respon 

mereka terhadap pengajaran membaca dalam mata 

pelajaran Bahasa Inggris di kelas menggunakan 

strategi MCSR. Ada pun hasil nilai rata-rata post 

test setiap pertemuan sebagai berikut: 
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   TABEL 1. Ringkasan Nilai Rata-rata Post-Test Tiap Petemuan dan Tiap Siklus   
 

                 
 

     Siklus    Post-test ke- Nilai post-test  Total     
 

          X1  = 5.1        
 

     
I 

    X2  = 5.8   
6 

    
 

         X3  = 6.3       
 

                  
 

          X4  = 6.7        
 

          X5  = 7        
 

     
II 

    X6  = 7.4   
7.8 

    
 

         X7  = 7.7       
 

                  
 

          X8  = 8.1        
 

Dari hasil analisis data di atas dapat dilihat perencanaan, pemantauan diri, dan evaluasi. Hal ini 
 

bahwa nilai membaca di setiap pertemuan makin didukung oleh Elkaumy (2004)  yang 
 

meningkat. ada pun nilai rata-rata siswa di siklus mendefinisikan  strategi  metakognitif  dalam tiga 
 

pertama secara berturut-turut adalah 5.1; 5.8; 6.3; cara: Perencanaan,  self-monitoring  dan  evaluasi 
 

dan 6.7. Meski pun sudah terlihat ada peningkatan atau berpikir tentang berpikir. Perencanaan adalah 
 

tapi peneliti merasa peningkatannya belum terlalu memiliki  tujuan  membaca  dalam pikiran untuk 
 

signifikan sehingga diadakanlah siklus kedua. Ada membaca teks agar lebih selektif dan fokus pada 
 

pun nilai rata-rata siswa di siklus kedua secara informasi yang diinginkan. Pemantauan diri adalah 
 

berturut-turut adalah 7; 7.4; 7.7; and 8.1. Dari rata- mengatur  proses  membaca  dan  menggunakan 
 

rata siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat strategi  pada  waktu  yang  tepat.  Mengevaluasi 
 

adanya perbedaan dimana rata-rata siklus ke dua adalah  mengetahui  apakah  tujuan  tercapai  atau 
 

jauh lebih tinggi dibandingkan siklus pertama yaitu tidak. Sehubungan dengan menggunakan strategi 
 

C1 = 6 dan C2 = 7.8. Dari hasil tersebut dapat pada  waktu  yang  tepat,  MCSR  menggunakan 
 

disimpulkan bahwa  pengajaran  membaca  dalam strategi membaca kognitif dalam bentuk preview 
 

bahasa Inggris menggunakan teknik MCSR dapat strategy, fix-up strategy, get-the-gist strategy, and 
 

meningkatkan kemampuan membaca siswa.  wrap-up strategy.       
 

MCSR. Modifikasi Membaca Strategis  Tujuan preview strategy adalah mengaktifkan 
 

Collaborative (MCSR) adalah versi modifikasi dari latar belakang pengetahuan siswa tentang topik, 
 

Reading  Strategis  Collaborative  (CSR)  yang membantu siswa untuk memprediksi tentang apa 
 

merupakan  salah  satu  strategi  membaca  yang yang akan mereka baca dan memotivasi minat siswa 
 

menggabungkan  pembelajaran kooperatif dengan untuk membaca teks. Dalam kenyataannya di kelas, 
 

strategi pemahaman bacaan (Zoghi, et.al: 2006). siswa sangat aktif terlibat dalam tahap ini. Siswa 
 

MCSR menggabungkan empat strategi pemahaman sangat  termotivasi  untuk  membagi  pengetahuan 
 

bacaan yang terdapat dalam CSR, yaitu, (a) preview mereka tentang topic bacaan yang akan mereka 
 

strategy,  (b)  fix-up  strategy,  (c)  get-the-gist baca. Beberapa dari mereka bahkan memberikan 
 

strategy,  and  (d)  wrap-up  strategy  dimana pengalaman pribadi tentang topic tersebut.  Dalam 
 

implementasinya  berlangsung  dalam tiga  tahap, menjelaskan  kata-kata  tidak  jelas,  frasa,  atau 
 

yang  secara  tradisional  disebut  sebagai  tahap kalimat, siswa menggunakan fix-up strategy dalam 
 

presentasi, tahap praktek, dan tahap produksi.  bentuk beberapa kegiatan seperti membaca kalimat 
 

Dalam implementasi nyata dari MCSR di 
untuk menentukan kata yang tidak dikenal, 

 

membaca ulang kalimat sebelum dan sesudah kata 
 

kelas, perlahan para siswa bisa memahami teks  

yang sulit untuk mencari petunjuk, dan mencari 
 

dengan benar. Dalam pertemuan  pertama yang  

awalan atau akhiran dalam kata yang tidak dikenal. 
 

diselenggarakan 
 

pada 
 

9  Agustus 2013, strategi  

  

Sementara menggunakan fix-up strategy, siswa 
 

MCSR 
 

diperkenalkan kepada siswa dengan  

 

yang memiliki penguasaan kosakata yang kurang 
 

menjelaskan dan berlatih, sehingga mereka bisa  

tetap pasif karena mereka  tidak merasa yakin 
 

mengerti 
 

bagaimana MCSR dilakukan. MCSR  

 

dengan sedikitnya jumlah kosakata yang 
 

mereka 
 

diajarkan 
 

secara metakognitif dengan prinsip 
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miliki. Berdasarkan pengamatan yang digelar di 

pertemuan kedua, siswa yang memiliki penguasaan 

kosakata yang baik mulai menyadari peran mereka 

sebagai pembantu bagi siswa yang memiliki 

penguasaan kosakata yang kurang. 
 

Dengan menggunakan fix-up strategy, siswa 

yang memiliki penguasaan kosakata yang baik 

mampu meningkatkan kualitas kosa kata mereka. 

Jika awalnya mereka hanya tahu satu arti dari 

sebuah kata, sekarang mereka tahu beberapa arti 

dari sebuah kata berdasarkan konteks kalimat serta 

pengetahuan lainnya dari kata sebagai kelas kata, 

imbuhan, akar, antonim dan sinonim. Namun, siswa 

yang memiliki penguasaan kosakata yang kurang 

baik sangat terbantu dengan fix-up strategy dalam 

membuat arti sebuah kata dalam teks. Sehingga 

mereka dapat memahami teks secara keseluruhan. 

Akibatnya, mereka tidak mengalami banyak 

kesulitan dalam menemukan gagasan utama atau 

informasi spesifik yang terkandung dalam teks yang 

mereka baca dengan menggunakan get-the-gist 

strategy. Dalam strategi ini siswa terlibat dalam 

proses mengidentifikasi ide pokok, kalimat utama, 

dan informasi spesifik di bagian teks. 
 

Dalam menggunakan wrap-up strategy, guru 

meminta siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

berikut dalam kelompok mereka setelah seluruh 

teks dibaca: menghasilkan pertanyaan untuk 

mewawancarai satu sama lain, menceritakan 

kembali apa yang telah dibaca berupa ringkasan; 

dan melakukan perdebatan pro-kontra tentang topic. 

Tujuan wrap-up strategy adalah untuk meningkat-

kan pengetahuan, pemahaman, dan memori dari apa 

yang dibaca siswa. Pada pertemuan keempat, 

sebagian besar siswa sudah aktif bergabung dalam 

kegiatan ini. Bahkan siswa yang memiliki 

penguasaan kosakata yang kurang termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam menyumbangkan ide. Ini 

merupakan perbaikan sejak pertemuan sebelumnya 

hanya siswa yang memiliki penguasaan kosakata 

yang baik berpartisipasi dalam diskusi kelas. 
 

Dalam strategi MCSR, siswa diminta untuk 

belajar secara berkelompok. Hal ini dilakukan untuk 

membuat siswa merasa lebih nyaman dalam belajar. 

Mereka akan lebih merasa bersemangat dalam 

belajar kelompok dibandingkan dengan belajar 

secara individual. Belajar secara kelompok 

 

 

memudahkan siswa untuk belajar mandiri serta 

berbagi ilmu dengan teman. Sementara itu, dalam 

proses berinteraksi dengan orang lain, proses belajar 

berlangsung dalam lingkungan sosial budaya 

melalui dialog. Hal ini sejalan dengan teori 

sosiokultural Vygotsky sebagaimana tercantum 

dalam Graves, Juel, dan Graves (2007), di mana 

pembelajaran berlangsung di lingkungan yang 

interaktif. Hal utama adalah bahwa tanpa interaksi 

dalam rangka membangun makna dan pemahaman, 

pembelajaran tidak terjadi. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dialog interaktif antara siswa-guru atau 

siswa-siswa dalam membangun makna sangatlah 

penting. 
 

Sebagai tambahan, perbandingan angka 

persentase dari respon total kuesioner untuk item A, 

B, C, dan D adalah 58.66% (berarti sangat setuju), 

32.60%, (berarti setuju), 8.74% (berarti ragu-ragu) 

dan 0% (berarti tidak setuju ). Angka ini 

membuktikan bahwa perilaku siswa menunjukkan 

perubahan positif dalam pembelajaran membaca 

menggunakan MCSR dan siswa memiliki pendapat 

yang positif terhadap MCSR. 

 

KESIMPULAN 
 

Melihat dari peningkatan nilai post-test siswa 

di setiap pertemuan, dapat disimpulkan bahwa 

teknik MCSR efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa dalam pelajaran 

reading. Hal ini dikarenakan MCSR memiliki 

beberapa keunggulan yaitu 
 

1. MCSR memiliki strategi membaca secara 

spesifik: preview strategy, fix-up strategy, 

get-the-gist strategy, and wrap-up strategy. 

2. MCSR adalah student-centered learning  
3. MCSR berlangsung dalam lingkungan sosial 

budaya melalui dialog dan belajar 

berkelompok 
 

Dari hasil kuisioner pun dapat dilihat adanya 

respon positif dari siswa terhadap teknik MCSR 

tersebut. 
 

Melihat keberhasilan penggunaan strategi 

MCSR dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris, penulis 

menyarankan agar para guru Bahasa Inggris 

mempertimbangkan MCSR sebagai salah satu 
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